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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan bukanlah kabar yang mengejutkan. 

Masyarakat memang tidak begitu peduli dengan lingkungan hidupnya. Ilmu Pengetahuan Alam 

yang dikenal dengan tujuan mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA dengan lingkungan tidak tercermin dalam 

kehidupan. Siswa dituntut untuk mendengarkan dan menghapal materi, sehingga siswa merasa 

belajar IPA hanya menghapal dan membayangkan tanpa menghubungkan materi dengan 

kehidupannya sehari-hari, tetapi sebenarnya belajar IPA harus mengembangkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap hubungan materi dengan lingkungannya. Model pembelajaran Kontekstual sangat 

tepat digunakan dalam proses pembelajaran karena model ini mengkaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari siswa dan melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, sehingga 

siswa senang dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam 

kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu 

dapat tercapai sebaik yang diinginkan.
1
 

Menurut UNESCO pendidikan memiliki 4 pilar yaitu (1) learning to know, yang berarti juga 

learning to learn, (2) learning to do; (3) learning to be; (4) learning to live together.
2
 Pendapat 

Unesco mendukung bahwa pendidikan dilakukan secara learning to do, karena siswa belajar 

                                                 
1
Departemen Agama, 2008, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, Jakarta : tpn, hal 25 

2
Wina Sanjaya, 2013, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Taktik Pengembangan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), Bandung : Kencana Media Group, hal 223. 



 

 

melakukan sesuatu. Pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstual 

siswa akan bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa semata. 

Dalam standar isi mata pelajaran IPA SD/MI bertujuan supaya peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) Mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman  konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari; (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang  

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; 

(4) Mengembangkan  keterampilan    proses    untuk    menyelidiki    alam    sekitar, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan; (5) Meningkatkan  kesadaran  untuk  berperanserta  dalam  

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6) Meningkatkan  kesadaran  untuk  

menghargai  alam dan segala  keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (7) Memperoleh 

bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 

SMP/MTs.
3
 

 

Berdasarkan pendapat di atas tujuan pembelajaran IPA SD/MI sangat penting bagi peserta 

didik karena dapat mendidik peserta didik menjadi manusia yang mulia. Membuat peserta didik 

lebih mengenal Sang Pencipta dan kebesaran-Nya terhadap ciptaannya. Mengembangkan 

pengetahuan peserta didik tentang konsep-konsep IPA dan membuat peserta didik untuk mencintai 

dan melestarikan lingkungan. Peserta didik juga akan memperoleh bekal ilmu pengetahuan IPA 

yang lebih luas untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang 

semula berasal dari Bahasa Inggris „science‟. Kata „science‟ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa 

Latin „scientia‟ yang berarti saya tahu. IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di 

                                                 
3
Wasih Djojosoediro, 2007, Kurikulum IPA SD (KTSP), Http://pjjpgsd.unesa.ac.id/dok/2.Modul-2-

Kurikulum%20IPA.pdf, Diakses tanggal 24 Januari 2018, hal 68. 

http://pjjpgsd.unesa.ac.id/dok/2.Modul-2-Kurikulum%20IPA.pdf
http://pjjpgsd.unesa.ac.id/dok/2.Modul-2-Kurikulum%20IPA.pdf


 

 

permukaan bumi, di dalam perut bumi dan luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun 

yang tidak dapat diamati dengan indera. Oleh karena itu, dalam menjelaskan hakikat fisika, 

pengertian IPA dipahami terlebih dahulu. IPA atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zat, 

baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati.
4
 

Model pembelajaran IPA di MI dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivis ini 

memperhatikan dan mempertimbangkan pengetahuan awal siswa yang mungkin diperoleh di luar 

sekolah. Proses pembelajaran IPA sebaiknya disediakan  serangkaian pengetahuan nyata yang 

rasional atau dapat dimengerti siswa dan memungkinkan terjadi interaksi sosial. Dengan kata lain, 

saat proses belajar berlangsung siswa harus terlihat secara langsung dalam kegiatan nyata.
5
 

Contextual Teaching and Learning disebut pendekatan Konstekstual karena konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.
6
  

Observasi awal dilakukan di kelas V MIS Al-Manar, diperoleh data tentang hasil belajar 

siswa kelas V yang tidak tuntas KKM dan klasikal. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk 

mata pelajaran IPA adalah 70. Ketuntasan klasikal 80%. Hasil belajar siswa yang memperoleh nilai 

≥ 70 adalah 19 siswa (55%) dan < 70 adalah 15 siswa (45%). Berdasarkan capaian nilai tersebut 

terlihat bahwa penguasaan materi belum tuntas, karena hanya 55% yang nilainya di atas KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal).   

Perlu dilakukan perubahan dalam proses pembelajaran IPA dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat dan menyenangkan diharapkannya.  Konstekstual merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

                                                 
4
Trianto, 2010, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta : PT Bumi Aksara, hal 136. 
5
Gusti Ayu Tri Agustiana, 2013, Konsep Dasar IPA Aspek Fisika Dan Kimia,  Yogyakarta : Ombak, hal 276. 

6
Mohammad Jauhar, 2011, Implementasi Paikem Dari Behavioristik Sampai Konstruktivistik Sebuah 

Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL, Jakarta : Prestasi Pustakaraya, hal 181-182. 



 

 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Siswa dituntut untuk berpikir 

kritis dan terampil dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan. 

Penelitian tentang model Kontekstual yang dilakukan oleh Didik Muhammad Akbar, dkk.
7
 

Model pembelajaran berpengaruh terhadap Kontekstual hasil belajar siswa; I Ketut Manik, dkk
8
. 

Bahwa terdapat pengaruh secara signifikan motivasi antara belajar siswa yang belajar dengan model 

Kontekstual dan siswa yang belajar dengan model konvensional; Achmad Setyawan
9
 dari hasil 

peneliti diperoleh hasil belajar matematika peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual menunjukkan hasil yang meningkat dibandingkan dengan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas kontrol; Eman Supriyanto, dkk.
10

 Memperoleh hasil penelitian bahwa penerapan 

model pembelajaran Kontekstual yang dilakukan secara tepat dapat meningkatkan hasil dan proses 

belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Tanggulangin; D Selvianiresa, dkk.
11

 menyimpulkan bahwa 

model Kontekstual pada pembelajaran matematika meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di MIS Al-Manar Tembung kelas V dengan judul : “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MIS Al-Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa 

dari faktor sebagai berikut : 

                                                 
7
 Didik Muhammad Akbar, dkk. “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam Upaya Peningkatan 

Pembelajaran PKn Siswa Kelas IV SD NEGERI Madyogondo”, (http://dowlond.portalgaruda.) diakses 2013 
8
I Ketut Manik, dkk. “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SD NEGERI 1 Tulamben”, (https://media.neliti.com), diakses 2015. 
9
Achmad Setyawan, dkk. “ Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa”, (https://www.researchgate.net> publication), diakses 2 Januari 2016). 
10

Eman Supriyanto, dkk. “Penerapan Model Contextual Teaching and Learning dalam Peningkatan 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN 2 Tanggulangin”, 

(http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdkebumen/article/viewFile/3355/2353, diakses  23 Maret 2016). 
11

D Selvianiresa. dkk, “Contextual Teaching and Learning App Mathematics in Primary Schools”, ( 

https://www.google.co.id/url=http://iopscience.iop.org/article/) accessed on 2017. 

http://dowlond.portalgaruda/
https://media.neliti.com/
https://www.researchgate.net/
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdkebumen/article/viewFile/3355/2353
https://www.google.co.id/url=http:/iopscience.iop.org/article/


 

 

1. Hasil belajar siswa masih rendah terhadap mata pelajaran IPA. 

2. Belajar IPA siswa hanya menghapal dan membayangkan. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini, maka permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Kontekstual pada mata pelajaran IPA kelas V 

di MIS Al-Manar Tembung? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran 

Kontekstual kelas V di MIS Al-Manar Tembung ? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran 

Kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di MIS Al-

Manar Tembung ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran Kontekstual pada mata pelajaran IPA 

kelas V di MIS Al-Manar Tembung. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran 

Kontekstual kelas V di MIS Al-Manar Tembung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran 

Kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di MIS Al-Manar 

Tembung. 

 

 



 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat memilih model yang tepat untuk mengajarkan materi pelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa dan menambah pengetahuan dan pengajaran dengan 

model Kontekstual 

2. Bagi Guru 

Sebagai salah satu alternatif untuk memaksimalkan pembelajaran IPA 

3. Bagi Siswa 

Melalui model Kontekstual diharapkan siswa dapat memahami konsep-konsep IPA dan  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lainnya. 

 

 

  



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Belajar  

Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal, baik dalam ilmu 

pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan dan kecakapan. Seorang bayi misalnya, 

dia harus belajar berbagai kecakapan terutama sekali kecakapan motorik seperti; belajar 

menelungkup, duduk, merangkak, berdiri atau berjalan.
12

 

Hal ini terjadi karena manusia belajar dengan menggunakan potensi diri yang telah 

dianugrahkan Allah SWT kepadanya. Seorang anak yang lahir ke dunia telah memiliki faktor 

keturunan dari orang tuanya. Dalam Q.S. An- Nahl, 16:78 Allah SWT berfirman: 

مْعَ وَالََْبْصَرَ وَ  هًتِكُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ شًيْاءً وَجَعَلَ لَكُمُ السًّ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  لَالَْفَْئِدَةَ واللهُ اَخْرَ جَكُمْ مِنْ بطُوُْ نِ امَُّ  

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dalam perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu apapun.Dan tidak memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 

bersyukur”. 

Menurut Tafsir Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan untuk kalian indera-indera yang denganya kalian mendengar, melihat dan berfikir 

supaya kalian bersyukur kepada-Nya atas nikmat itu dan memuji-Nya. “Tidakkah mereka 

memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas,” ini termasuk 

bukti kekuasaan dan kesesaan Allah. Yakni tidakkah mereka melihat burung ditundukkan untuk 

terbang di udara yang luas antara langit dan bumi? “tidak ada yang menahannya selain dari 

menahan sayap mereka dan mengembangkannya. “sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman,” pada hal 

                                                 
12

Mardianto, 2015, Psikologi Pendidikan, Medan: PT Pradana Publishing, hal 38. 



 

 

tersebut terdapat banyak bukti jelas yang mennjukkan keesaan Allah bagi kaum yang 

membenarkan apa yang dibawa oleh para rasul.
13

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar di definisikan sebagai : (1) berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. Dalam arti yang  pertama, belajar berkaitan dengan upaya 

seseorang untuk memperolehh kepandaian atau ilmu pengetahuan. Kemudian dalam arti yang 

kedua, belajar adalah suatu proses dimana seseorang berlatih untuk memperoleh kecakapan 

fisikal atau motorik agar ia terampil dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan 

dalam arti ketiga, belajar adalah suatu proses merubah tingkah laku  atau tanggapan melalui 

interaksi dengan lingkungan.
14

      

Kesimpulannya bahwa belajar menjadikan seseorang pandai dari yang tidak tahu 

menjadi tahu dan melatih seseorang menjadi terampil dalam mengerjakan sesuatu dan membuat 

seseorang pandai berinteraksi dengan lingkungannya. 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perbuatan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
15

 Belajar adalah suatu tahapan perubahan tingkah laku 

individu yang dinamis sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan usnur kognitif, afektif, dan psikomotorik.
16

 

Hadis tentang menuntut ilmu yang berbunyi: 

لَ اللَّهُ لَهُ بِهِ طَريِقًا إِلََ الْْنََّة  وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ
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Artinya: “Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan ke syurga. (HR. Muslim). 

Hadis ini menekankan bahwa dimanapun kita berada tetaplah menuntut ilmu maka 

Allah akan memudahkan kita masuk ke syurga. Maka sangat pentinglah kita untuk menuntut 

ilmu.
17

 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima 

pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh 

guru sebagai pengajaran. Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala 

terjadinya interaksi guru-siswa, pada saat pengajaran itu berlangsung. Inilah makna belajar dan 

mengajar sebagai suatu proses. Interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran memegang 

peranan pentinguntuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Mengingat 

kedudukan siswa sebagai subjek sekaligus juga objek dalam pembelajaran maka inti proses 

pembelajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran.
18

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar  merupakan wujud pencapaian peserta didik; sekaligus merupakan lambang 

keberhasilan pendidik dalam membelajarkan peserta didik.
19

 Perubahan mencakup aspek tingkah laku 

secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal ini sejalan dengan teori Bloom 

bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu, kognitif (hasil belajar 

yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), afektif (hasil belajar 
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terdiri dari  kemampuan menerima, menjawab dan menilai) dan psikomotorik (hasil belajar terdiri dari 

keterampilan motorik, manipulasi dan kordinasi neuromuscular).
20

 

 

3.  Model Pembelajaran 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan kegiatan. Model dirancang untuk mewakili realitas yang sesungguhnya, walaupun model itu 

sendiri bukanlah realitas dari dunia yang sebenarnya. Apabila antara pendekatan, strategi, metode, 

teknik, dan bahkan taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh, maka 

terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru.
21

  

 

4. Model Pembelajaran Kontekstual 

Contextual Teaching and Learning (CTL) atau disebut juga Kontekstual merupakan 

proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna 

materi ajar dengan mengkaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk 

mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.  

Pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa untuk 

membentuk hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

untuk mengonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika belajar.
22
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Dalam surah Ghafir ayat 61 yaitu Allah SWT telah menyebutkan bukti-bukti keesaan dan 

kekuasaan-Nya sebagai hujjah atas orang-orang kafir yang tidak bersyukur nikmat yang telah Allah 

berikan secara langsung.  

وا فِيهِ وَالن َّهَارَ مُبْصِرًا إِنَّ اللَّهَ لَذُو فَضْلٍ عَلَى النَّاسِ وَلََٰكِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لََ يَشْكُرُونَ للَّهُ الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ اللَّيْلَ لتَِسْكُنُ   

Artinya: “Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya kamu beristirahat 

padanya; dan menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar 

mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 

bersyukur.” 

 

Menurut Tafsir Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni jilid 4, “dengan kekuasaanya 

dan hikmah-Nya, Allah yang menjadikan malam gelap agar kalian beristirahat padanya dari 

lelah dan letih setelah bekerja di siang hari. Dan Dia-lah yang menjadikan siang terang 

benderang agar kalian bekerja mencari rezeki dan melangsungkan kehidupan. Tercermin 

dengan jelas sebuah metode pendidikan yang bersifat kontekstual. Dimana untuk 

menginternalisasikan makna kekuasaan Allah dan keharusan bersyukur karenanya, Allah 

mengkaitkan konteks pergantian waktu malam dan siang selain sebagai objek yang sangat 

dekat dengan keseharian manusia, juga merupakan objek yang dapat di amati oleh akal dan 

panca indra. Sehingga selain penunjukan objek tersebut memperkuat pemahaman mengenai 

kekuasaan Allah, juga merangsang atau mendorong motivasi untuk mengamati, sehingga 

lahirlah ilmu pengetahuan mengenai bagaimana sistem tata surya.
23

 

Pembelajaran Kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan dan mengalami apa 

yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang 

berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga, warga 

negara, siswa, dan tenaga kerja. Kontekstual menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi, 
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disiplin, serta pengumpulan,penganalisisan dan penyintesisan informasi dan data dari 

berbagai sumber dan pandangan.
24

 

Menurut Susdiyanto pembelajaran kontekstual adalah proses pembelajaran yang 

bertolak dari proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, artinya bahwa apa yang akan 

dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, sehingga pengetahuan yang 

akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama 

lain.
25

 

 

Ada tujuh indikator pembelajaran Kontekstual sehingga bisa dibedakan dengan model 

lainnya, yaitu modeling (pemusuhan perhatian, motivasi, penyampaian kompetensi-tujuan, 

pengarah-petunjuk, rambu-rambu, contoh), questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun, 

mengarahkan, mengembangkan, evaluasi, inkuiri, generalisasi), learning community (seluruh 

siswa partisipatif dalam belajar kelompok atau individual, minds-on, hands-son, mencoba, 

mengerjakan), inquiry (identifikasi, investigasi, hipotesis, konjektur, generalisasi, menemukan), 

constructivisme (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi konsep-aturan, analisis-

sintesis), reflection (reviu, rangkuman, tindak lanjut), authentic assessment (penilaian selama 

proses dan sesudah pembelajaran, penilaian terhadap setiap aktivitas usaha siswa, penilaian 

portofolio, penilaian seobjektif-objektifnya dari berbagai aspek dengan berbagai cara).
26
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5. Implementasi Kontekstual Dalam Pembelajaran 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kontekstual ada 6 hal yaitu: 

a. Pembelajaran bekmakna: pemahaman relevansi dan penilaian pribadi sangat terkait dengan 

kepentingan sisiwa didalam mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran dirasakan terkait 

dengan kehidupan nyata atau siswa untuk mengetahui manfaat isi pembelajaran, jika mereka 

merasakan berkepentingan untuk belajar demi kehidupannya di masa yang akan datang. 

b. Penerapan pengetahuan: kemampuan siswa untuk memahami apa yang dipelajari atau diterapkan 

dalam tatanan kehidupan dan fungsi di masa sekarang atau masa yang akan datang. 

c. Berpikir tingkat tinggi: siswa diwajibkan untuk memanfaatkan berpikir kritis dan berpikir 

kreatifnya untuk mengumpulkan data, memahami suatu isu dan memecahkan suatu masalah. 

d. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar: isi pembelajaran harus dikaitkan dengan 

standar lokal, provinsi, nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dunia 

kerja. 

e. Respon terhadap budaya: guru harus memahami dan menghargai nilai, kepercayaan, dan 

kebiasaan siswa, teman, pendidik dan masyarakat tempat ia mendidik. Hal ini sangat 

mempengaruhi pembelajaran dan sekaligus akan berpengaruh terhadap cara mengajar guru. Ada 

empat hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual yaitu kelas, individu, siswa, 

kelompok siswa baik sebagai tim atau keseluruhan, tatanan sekolah dan besarnya tatanan 

komunikasi kelas. 

f. Penilaian otentik: penggunaan berbagai strategi penilaian (misalnya: penilaian proyek/tugas 

terstruktur, kegiatan siswa, penggunaan portofolio, rubric, daftar cek, pedoman observasi, dan 

lain sebagainya) akan merefleksikan hasil belajar sesungguhnya. 

 

6. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Adapun karakteristik pembelajaran kontekstual antara lain: (a) Kerja sama; (b) Saling 

menunjang; (c) Menyenangkan, tidak membosankan; (d) Belajar dengan bergairah; (e) 

Pembelajaran terintegrasi; (f) Menggunakan berbagai sumber; (g) Siswa aktif; (h) Sharing 

dengan teman; (i) Siswa kritis guru kreatif; (j) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil 



 

 

kerja siswa, peta-peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain; (k) Laporan kepada orang tua bukan 

hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain.
27

 

 

7. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa prinsip dasar. Adapun prinsip-prinsip 

dalam pembelajaran kontekstual tersebut sebagai berikut: 

a) Saling ketergantungan, artinya prinsip ketergantungan merumuskan bahwa kehidupan ini 

merupakan suatu sistem. Lingkungan belajar merupakan sistem yang mengitegrasikan berbagai 

komponen pembelajaran dan komponen tersebut saling memengaruhi secara fungsional. 

b) Diferensiasi, yakni merujuk pada entitas-entitas yang beraneka ragam dari realitas kehidupan di 

sekitar  siswa. Keanekaragaman mendorong berpikir kritis siswa untuk menemukan hubungan di 

antara entitas-entitas yang beraneka ragam itu. Siswa dapat memahami makna bahwa perbedaan 

itu rahmat. 

c) Pengaruh diri, artinya prinsip ini mendorong pentingnya siswa mengeluarkan seluruh potensi 

yang dimilikinya. Ketika siswa menghubungkan meteri akademik  dengan konteks keadaan 

pribadi mereka, siswa terlibat dalam kegiatan yang mengandung prinsip pengaturan diri. 

 

8. Komponen-komponen Pembelajaran Kontekstual 

Dalam pembelajaran kontekstual, ada beberapa komponen utama pembelajaran efektif. 

Komponen-komponen itu merupakan sesuatu yang tak terpisahkan dalam pembelajaran 

kontekstual. Komponen-komponen tersebut adalah: 

a) Konstruktivisme, yakni mengembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengontruksi sendiri pengetahuan atau 

keterampilan barunya. 

b) Bertanya, yakni mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Melalui proses 

bertanya, siswa akan mampu menjadi pemikir yang handal dan mandiri. 
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c) Menemukan, merupakan bagian inti dari pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-

fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri. 

d) Masyarakat belajar, yaitu menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok) hasil belajar 

diperoleh dari sharing antarteman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. 

e) Pemodelan, menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Dengan adanya model, siswa 

akan lebih muda meniru apa yang dimodelkan. Pemodelan tidak hanya orang lain, guru atau 

siswa yang lebih mahir dapat bertindak sebagai modal. 

f) Refleksi, dilakukan pada akhir pembelajaran. Refleksi merupakan upaya untuk melihat kembali, 

mengorganisir kembali, menganalisis kembali, mengklarifikasi kembali, damn mengevaluasi 

kembali hal-hal yang telah dipelajari. 

g) Penilaian sebenarnya, yaitu upaya pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar siswa. Data dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada 

saat melakukan pembelajaran. Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dara menilai prestasi siswa 

adalah proyek/kegiatan dan laporannya, PR, kuis, karya siswa, prestasi atau penampilan siswa, 

demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes tulis, dan karya tulis. 

 

9. Penerapan Pembelajaran Kontekstual 

Langkah-langkah penerapan pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

a) Pembelajaran berbasis masalah: dengan memunculkan problem yang dihadapi bersama, siswa 

ditantang untuk berpikir kritis untuk memecahkan. 

b) Menggunakan konteks yang beragam: dalam kontekstual guru memberikan beragam konteks 

sehingga makna yang diperoleh siswa menjadi berkualitas. 

c) Mempertimbangkan kebhinekaan siswa: guru mengayomi individu dan menyakini bahwa 

perbedaan individual dan sosial seyogianya diberi makna menjadi mesin penggerak untuk belajar 

saling menghormati dan toleransi untuk mewujudkan keterampilan interpersonal. 

d) Memberdayakan siswa untuk belajar sendiri: pendidikan formal merupakan wadah bagi siswa 

untuk menguasai cara belajar untuk belajar mandiri dikemudian hari. 



 

 

e) Belajar melalui kolaborasi: dalam setiap kolaborasi selalu ada siswa yang menonjol dibandingkan 

dengan koleganya dan siswa ini dapat dijadikan sebagai fasilitator dalam kelompoknya. 

f) Menggunakan penilaian autentik: penilaian autentik menunjukkan bahwa belajar telah 

berlangsung secara terpadu dan kontekstual dengan memberi kesempatan pada siswa untuk dapat 

maju terus sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

g) Mengejar standar tinggi: setiap sekolah seyogianya menentukan kompetensi kelulusan dari waktu 

ke waktu terus ditingkatkan dan setiap sekolah hendaknya melakukan benchmarking dengan 

melakukan studi banding ke berbagai sekolah. 

 

10. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual 

Kelebihan model pembelajaran kontekstual yaitu: 

a) Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar,  

b) Siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu dan 

memecahkan masalah dan guru dapat lebih kreatif,  

c) Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari, 

d) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh guru,  

e) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan,  

f) Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok,  

g) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antarindividu maupun   kelompok. 

Kelemahan dari model pembelajaran kontekstual yaitu: 

a) Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada kebutuhan siswa padahal, 

dalam kelas itu tingkat kemampuan siswanya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan 

dalam menetukan materi pelajaran karena tingkat pencapaiannya siswa tadi tidak sama. 

b) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses belajar mengajar. 

c) Dalam prses pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual akan tampak jelas antara 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan kurang, yang 

kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kurang kemampuannya. 



 

 

d) Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

kontekstual ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan, karena dalam 

model pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri. Jadi, 

siswa yang dengan baik mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini tidak akan 

menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan. 

e) Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual ini. 

f) Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki kemampuan intelektual 

tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan mengalami kesulitan 

sebab model pembelajaran kontekstual ini lebih mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan soft skill dari pada kemampuan intelektualnya. 

g) Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan tidak merata. 

h) Peran guru tidak tampak terlalu penting lagi karena dalam model pembelajaran kontekstual ini 

peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih menuntut siswa untuk aktif 

dan berusaha sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan menemukan pengetahuan-

pengetahuan baru di lapangan.
28

 

 

11.  Pembelajaran IPA di SD/MI 

SD/MI merupakan tahap perkembangan yang penting dan mendasar bagi kesuksesan 

perkembangan selanjutnya. Perkembangan kognitif siswa SD/MI masih dalam tahap operasi 

konkret. Pada tahap operasi konkret siswa mampu berfikir logis melalui objek-objek konkret, 

dan merupakan permulaan berpikir rasional. Siswa pada tahap operasi konkret belum mampu 

melakukan proses berpikir abstrak seperti membayangkan bagaimana proses fotosintesis atau 

peristiwa osmosis itu terjadi. Siswa juga belum paham tentang gravitasi teori atom dan molekul. 

Kemampuan untuk melakukan penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian telah 

berkembang, kemampuan untuk berpikir sedikit abstrak selalu harus didahului oleh pengalaman 
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konkret, misalnya untuk dapat memahami 2 + 5 menjadi 5 harus dilakukan melalui benda nyata 

seperti lidi, jari tangan, atau kelereng.
29

 

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 

sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan 

eksperimen. Dengan demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk 

hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. 

Pembelajaran IPA merupakan upaya guru dalam membelajarkan siswa melaui penerapan 

berbagai model pembelajaran yang dipandang sesuai dengan karakteristik anak MI. Selanjutnya 

model belajar yang dipandang cocok untuk anak Indonesia adalah belajar melalui pengalaman 

langsung (learning by doing). Model belajar ini memperkuat daya ingat anak dan menggunakan 

alat dan media belajar yang ada di lingkungan anak sendiri.
30

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian tentang model kontekstual yang dilakukan oleh:  

1. Didik Muhammad Akbar, dkk. Penerapan model pembelajaran berpengaruh terhadap kontekstual 

hasil belajar siswa. Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan model kontekstual, namun perbedaannya terletak pada tempat penelitian, 

mata pelajaran dan kelas penelitian. 

2. I Ketut Manik, dkk. Bahwa terdapat pengaruh secara signifikan motivasi antara belajar siswa yang 

belajar dengan pendekatan Kontekstual dan siswa yang belajar dengan model konvensional. 

Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan model kontekstual, namun perbedaannya terletak pada tempat penelitian, kelas, mata 

pelajaran dan penelitian I Ketut Manik, dkk tidak meningkatkan hasil belajar hanya memotivasi 

siswa . 
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3. Achmad Setyawandari hasil peneliti diperoleh hasil belajar matematika peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran Kontekstual menunjukkan hasil yang meningkat dibandingkan 

dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas kontrol. Penelitian tersebut berhubungan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama-sama menggunakan model kontekstual dan 

meningkatkan hasil belajar siswa, namun perbedaannya terletak pada tempat penelitian, mata 

pelajaran dan jumlah siswa. 

4. Eman Supriyanto, dkk. Memperoleh hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran 

Kontekstual yang dilakukan secara tepat dapat meningkatkan hasil dan proses belajar IPS siswa kelas 

IV SD Negeri 2 Tanggulangin. Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya 

lakukan yaitu sama-sama menggunakan model kontekstual dan meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun perbedaannya terletak pada tempat penelitian, mata pelajaran dan jumlah siswa. 

5. D Selvianiresa, dkk. Menyimpulkan bahwa model Kontekstual pada pembelajaran matematika 

meningkat. Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama-

sama menggunakan model kontekstual dan meningkatkan hasil belajar siswa, namun perbedaannya 

terletak pada tempat penelitian, mata pelajaran dan jumlah siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru perlu memiliki pemahaman dan pemilihan strategi 

yang tepat. Untuk dapat memilih model yang tepat, guru hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 

umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan  dalam pemilihan model mengajar. 

Pemilihan model yang tepat dapat mendukung keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Salah satu model dalam mengajar yang dapat dipergunakan oleh guru adalah Kontekstual 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada 

pelajaran IPA. Untuk itu penggunaan model hendaknya dilakukan secara efektif dan efisien dengan 

melibatkan seluruh sarana dan prasarana yang ada. Kontekstual merupakan model pembelajaran 

yang mengkaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-sehari siswa, sehingga model 

Kontekstual tepat digunakan dalam pembelajaran IPA. 



 

 

D. Pengajuan Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hipotesis Penulisan ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Model Kontekstual Terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan. 

H0 ≠ Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Model Kontekstual Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan. 

  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan dan dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Quasi Experiment. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuatitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
31

 

Penelitian Quasi Eksperiment (eksperimen semu) yaitu penelitan yang mendekati penelitian 

eksperimen dimana tidak mungkin mengadakan kontrol secara penuh terhadap variabel-variabel yang 

relevan. Desain dalam penelitian ini, variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 (dua) sisi, yaitu Model 

Kontekstual (A1)  dan pembelajaran Konvensional (A2), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar 

IPA siswa kelas V MIS Al-Manar. Berikut rancangan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Media Pembelajaran 

Hasil Belajar 

Model pembelajaran 

Kontekstual (A1) 

Pembelajaran 

Konvensional (A2) 

Hasil Belajar IPA (B) A1B A2B 
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Keterangan : 

1) A1B 
Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Kontekstual. 

2) A2B Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Konvensional.
32

 

 

 Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas VA yang dijadikan kelas eksperimen dan VB 

yang menjadi kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan seperti kelas eksperimen. Pada kedua kelas 

diberikan materi yang sama. Dimana untuk kelas eksperimen (VA) diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Kontekstual dan untuk kelas kontrol (VB) diberi perlakuan menggunakan 

pembelajaran Konvensional. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif IPA siswa yang diperoleh dari 

tes (pos-test). 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
33

 Populasi ini sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat 

berupa benda hidup maupun benda mati, dan manusia.
34

 

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas V MIS Al-Manar 

Tembung. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 siswa. 

Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

V A 15 19 34 
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V B 23 13 36 

Jumlah 38 32 70 

Sumber: Tata Usaha MIS Al-Manar Tembung 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
35

 

Adapun sampel yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh populasi berjumlah 70 siswa yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VA yang berjumlah 34 siswa dan VB berjumlah 36 siswa. 

Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) keadaan 

populasi yang sebenarnya, maka agar dapat diperoleh sampel yang cukup representatif digunakan 

teknik Total Sampling. Teknik Total Sampling merupakan keseluruhan populasi yang merangkap 

sebagai sampel peneliti.
36

 

 Maka sampel yang diteliti ada dua kelas yaitu kela VA menjadi kelas eksperimen dan 

diberikan tindakan penggunaan model pembelajaran Kontekstual dan VB yang menjadi kelas 

kontrol (pembanding) pada penelitian ini yang menggunakan pembelajaran Konvensional. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk  menghindari persepsi terhadap penggunaan istilah dalam penelitian ini, maka perlu 

diberikan definisi operasional sebagai  berikut: 

a. Model Konstekstual adalah pembelajaran secara langsung yang diajarkan oleh guru dengan situasi 

dunia nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

b. Hasil belajar IPA merupakan hasil yang dicapai siswa melalui tes hasil belajar IPA baik selama 

proses maupun pada akhir pembelajaran. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
37

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam sebuah penelitian. 

Instrumen yang baik akan mempengaruhi kualitas dari penelitian. Instrumen sebagai alat 

pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

data empiris sebagaimana adanya.
38

 Untuk mendapatkan hasil yang relevan, teknik serta instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bahan atau pernyataan tertulis ataupun film yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan penguji suatu peristiwa atau akunting.
39

 Dokumentasi 

dalam penelitian bersifat skunder karena data sebagai pelengkap data primer. Penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data nama-nama siswa dan hasil belajar siswa kelas V MIS Al-Manar 

Tembung, metode yang digunakan dalam mengajar, RPP guru, kendala saat mengajar, nilai KKM 

IPA dan klasikal. 

b. Tes 

Tes merupakan salah satu bentuk instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa kompetensi inti 3 dimensi pengetahuan.
40

 Teknik pengumpulan data yang tepat untuk 

digunakan peneliti dalam menilai hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung 

adalah dengan tes. Pada dasarnya tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau 

kinerja seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-
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masing subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas kognitif.
41

 Tes digunakan dalam penilitian 

bersifat primer karena tes merupakan data utama pada penelitian ini. 

Instrumen tes untuk mengukur hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung dari 

segi kognitif yakni berupa lembar tes berbentuk soal pilihan berganda sebanyak 10 soal. Tes ini 

digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA siswa di kelas eksperimen mendapat perlakuan 

menggunaan model pembelajaran Kontekstual maupun di kelas kontrol  menggunaan pembelajaran 

konvensional. Bentuk tes yang diberikan adalah pre-test dan post-test. Instrumen tes uraian untuk 

mengukur hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung pada materi Gaya. 

Indikator penilaian ranah kognitif hasil belajar IPA pada tes ini mengacu pada taksonomi 

kognitif anderson dan krathwol yang meliputi:
42

 

1. Pengetahuan/ Pengenalan (C1) 

2. Pemahaman (C2) 

3. Aplikasi (C3) 

4. Analisis (C4) 

5. Evaluasi (C5) 
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3.3 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Post-test hasil belajar IPA Siswa Kelas V 

MIS Al-Manar Tembung 

 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Materi 

Indikator 

Penilaian 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

5.1 

. 

Mendeskripsi

kan 

hubungan 

antara gaya, 

gerak dan 

energimelalui 

percobaan 

(gaya 

gravitasi, 

gaya gesek, 

gaya magnet) 

 

1. Membandingkan 

kecepatan jatuh dua 

buah benda (yang 

berbeda berat, bentuk, 

dan ukuran) dari 

ketinggian). 

C2 2, 4, 5 3 

2. Menyimpulkan bahwa 

gaya  gravitasi 

menyebabkan benda 

bergerak ke bawah. 

C5 7,17,20 

 

3 

 

3.   Memprediksi 

seandainya tidak ada 

gaya grafitasi di bumi. 
C5 10 1 

4.   Menentukan benda-

benda yang bersifat 

magnetis dan yang 

tidak magnetis. 

C3 8, 9,13 3 

5.   Menunjukkan kekuatan 

gaya magnet dalam 

menembus beberapa 

benda melalui 

percobaan. 

C1  

 

 

 

1, 

3,11,12

,15,18,

19 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

6. Menunjukkan kekuatan 

gaya magnet dalam 

menembus beberapa 

benda melalui 

percobaan.  

C1 

7. Mengidentifikasi sifat 

kutub magnet melalui 

percobaan.  

C1 

8. Memberikan contoh 

penggunaan gaya 

magnet dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C1 

9. Membuat magnet C4 6,14,16 3 

 

 

 



 

 

Keterangan: 

1. Pengetahuan/ Pengenalan (C1) 

2. Pemahaman (C2) 

3. Aplikasi (C3) 

4. Analisis (C4) 

5. Evaluasi (C5) 

Untuk mengetahui keabsahan tes maka sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data 

terlebih dahulu divalidkan kepada Bapak/Ibu dosen dan Bapak/Ibu guru bidang studi IPA. 

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik yakni mampu mencerminkan 

kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka alat evaluasi tersebut harus memiliki 

kriteria sebagai berikut. 

a. Validitas Tes 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk apa yang seharusnya diukur.
43

 

Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar dan 

kemudian dilanjutkan dengan pengujian Guilfort. Rumus korelasi Product moment, yaitu:
44

 

rxy =
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 

Keterangan: 

 x = Skor butir 

 y = Skor total 

 rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 
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 N  = Banyak siswa 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> rtabel, rtabel diperoleh dari 

nilai kritirs r product moment  dan juga dengan menggunakan formula guilfort yakni setiap item 

dikatakan valid apabila rxy >rtabel. 

b. Reliabilitas Tes 

Sebuah tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut digunakan secara berulang terhadap 

peserta didik yang sama hasil pengukurannya relatif sama.  

r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  ) 

Dimana : 

r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjadi item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 

∑ pq = jumlah hasil perkalian antar p dan q 

n = banyaknya item (soal) 

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).
45
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Tabel 3.4 Kriteria Reabilitas Suatu Tes 

No Indeks Reabilitas Klasifikasi 

1 0,0  r11 < 0,20 Sangat rendah 

2 0,20  r11 < 0,40 Rendah 

3 0,40  r11 < 0,60 Sedang 

4 0,60  r11 < 0,80 Tinggi 

5 0,80  r11 <1,00 Sangat Tinggi 

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut: 

S
2 
 = 

∑   
 ∑   

 

 
 

Keterangan : 

S
2 

= Varians total yaitu varians skor total 

∑  = Jumlah skor total (seluruh item) 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal didapat bahwa tes hasil belajar menunjukkan 

koefisien reabilitas sebesar 0,0887. Hal ini menunjukkan bahwa tes hasil belajar IPA dinyatakan 

reliabilitias dengan tingkat kepercayaan tinggi. 

c. Tingkat Kesukaran Soal  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah 

tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar 

jangkauannya.  



 

 

Untuk mengetahui taraf kesukaran tes digunakan rumus:
46

 

  
 

  
 

Keterangan:  

P = Proporsi menjawab benar atau taraf kesukaran 

B = Banyak siswa menjawab benar 

JS = Jumlah siswa 

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar P Interpretasi  

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

d. Daya Pembeda 

Seperti halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 

0,00 sampai 1,00 hanya bedanya indeks kesukaran tidak mengenal tanda negative. Tanda negatif 

pada indeks diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas tester yaitu 

anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai. Rumus untuk mencari indek 

diskriminasi adalah:
47
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Keterangan: 

JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : Banyak peserta kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar 

PA : 
  

  
 = Banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar 

PB : 
  

  
 = Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar 

Tabel 3.6 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,20 Jelek 

2. 0,21 – 0,40 Cukup 

3. 0,41 – 0,70 Baik 

4. 0, 71 – 1,00 Baik Sekali 

5. Minus Tidak Baik 

 

E. Analisis Data 

  Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data sebagai berikut:  

1. Menghitung rata-rata skor dengan rumus: 

X  = 
∑ 

 
 

 

 



 

 

 

2. Menghitung standar deviasi  

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:  

    √
∑  

 
 (

∑ 

 
)

2 

Dimana : 

SD = standar deviasi 

∑   = tiap skor dikuadratkan lalu dijummlahkan kemudian dibagi N. 

(
∑ 

 
)2 = 

semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dibagi dikuadratkan 

3. Uji Normalitas Data 

Untuk menguji normalitas skor tes pada masing-masing kelompok digunakan uji normalitas Llifors. 

Langkah-langkahnya : 

a. Mencari bilangan baku 

   

 
  X
 

 

Dimana : 

X  = rata-rata sampel 

S  = simpangan baku standar (standar deviasi) 

b. Menghitung Peluang S(Zi) 

c. Menghitung  Selisi F (Zi) - S(Zi) kemudian harga mutlaknya 

d. Mengambil L0, yaitu harga paling besar diantara harga mutlak. Dengan kriteria H0 di tolah jika L0 > 

Ltabel 

 

 



 

 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok sampel mempunyai 

varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini adalah varians terbesar 

dibandingkan dengan varians terkecil, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
48

 

F = 
                

                
  

   

   
 

Keterangan : 

S1
2
 = Simpangan baku terbesar 

S2
2
 = Simpangan baku terkecil 

Kriteria pengujiannya adalah : terima Ho jika data berasal dari populasi yang homogen jika 

Fhitung < Ftabel dimana Ftabel didapat dari daftar distribusi F dengan α = 0,05. Disini α adalah taraf 

nyata untuk pengujian. 

5. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diujikan adalah: 

Ha :        : Ada pengaruh antara model pembelajaran Kontekstual dengan hasil belajar siswa kelas V 

MIS Al-Manar Tembung. 

H0 :        : Tidak ada pengaruh antara model pembelajaran Kontekstual dengan hasil belajar siswa kelas 

V MIS Al-Manar Tembung. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dua belah pihak 

dengan rumus:
49
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Keterangan: 
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  t  = Distribusi t 

  1X  = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

2X  = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

  n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

  n2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

  S = Standart deviasi gabungan dari kedua kelas sampel 

H0 ditolak jika thitung > ttabel dan Ha diterima jika thitung < ttabel dan untuk mencari ttablel digunakan dk = 

n1+n2      

 

F. Prosedur Penelitian 

1.  Langkah langkah kelas eksperimen sebagai berikut : 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

b. Menentukan kelas  VA menjadi kelas eksperimen.  

c. Kelas eksperimen diberikan pre test tentang materi Gaya dan Pesawat Sederhana, dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum materi diajarkan.  

d. Kelas eksperimen diberikan tindakan dengan penggunaan model Kontekstual.  

e. Kelas eksperimen diberikan post tes pada materi Gaya dan Pesawat Sederhana, dengan tujuan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah materi diajarkan dengan soal-soal yang sama. 

f. Kelas eksperimen berjumlah 34 siswa. 

g. Setelah mengetahui hasil pre tes dan post tes diperoleh data primer yang menjadi data utama 

penelitian. 

h. Menganalisis data. 

i. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 
2. Langkah langkah kelas kontrol sebagai berikut : 



 

 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

b. Menentukan kelas VB sebagai kelas kontrol. 

c. Kelas kontrol diberikan pre test tentang materi Gaya dan Pesawat Sederhana, dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum materi diajarkan.  

d. Kelas kontrol diberikan tindakan dengan penggunaan model pembelajaran Konvensional 

dengan metode ceramah dan menghapal. 

e. Kelas kontrol  diberikan post tes pada materi Gaya dan Pesawat Sederhana, dengan 

tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah materi diajarkan dengan soal yang 

sama. 

f. Kelas kontrol berjumlah 36 siswa. 

g. Setelah mengetahui hasil pre tes dan post tes diperoleh data primer yang menjadi data 

utama penelitian. 

h. Menganalisis data. 

i. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Skema Prosedur Penelitian 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

1. Temuan Umum Penelitian 

a. Gambaran Umum Madrasah 

Nama sekolah adalah MIS Al-Manar Tembung. Sekolah ini berlokasi di Jalan 

Pancasila Pasar V No 35 Tembung. MIS Al-Manar ini memiliki nomor statistik sekolah 

111212070067, NSP 10212918. Sekolah ini dikepalai oleh Bapak Edi Suhendri, S.Sos.I. 

status bangunan adalah milik yayasan Ngatman, S.Ag, M.Pd. Madrasah yang dikepalai oleh 

Bapak Edi Suhendri, S.Sos.I  ini memiliki guru adalah jumlah 26 guru dan jumlah siswa 635 

siswa dan memiliki akreditasi A. 

Visi dan Misi Madrasah yaitu : 

1) Visi Madrasah 

“Membina Akhlak, Meraih Prestasi, Berwawasan Global yang dilandasi Nilai-Nilai 

Budaya Luhur Sesuai Ajaran”. 

2) Misi Madrasah 

a) Menanamkan Aqidah Melalui Pengalaman Ajaran Islam 

b) Mengoptimalisasikan Proses Pembelajaran dan Bimbingan 

c) Mengembangkan Pengetahuan dibidang IPTEK, Bahasa, Olahraga dan Seni Budaya sesuai 

dengan Minat dan Potensi Siswa 

d) Menjalin Kerja Sama yang Harmonis antara Warga Madrasah dan Lingkungan.



 

 

b. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas (VA) dan (VB) MIS Al-Manar tahun pelajaran 2017/2018 yang 

terdiri atas dua kelas dengan keseluruhan siswa berjumlah 70 orang. Kelas yang dipilih 

sebagai sampel adalah kelas (VA) sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 orang 

dan kelas (VB) sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 orang. 

Pengambilan data diperoleh dari tes yang diberikan kepada kelas yang terpilih 

sebagai sampel. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu karena penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh terhadap kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan khusus sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. 

Penelitian di MIS Al-Manar dilaksanakan pada tanggal 27 Maret s.d. 03 April 

2018 sebanyak empat kali pertemuan. Dengan rincian dua kali pertemuan di kelas 

eksperimen dan dua kali pertemuan di kelas kontrol. Alokasi waktu satu kali pertemuan 

adalah 2 x 35 menit (2 jam pelajaran). Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah 

Gaya dan Pesawat Sederhana. Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan 

tes validasi soal tes kepada siswa kelas VI-C untuk mengetahui soal-soal yang layak 

dijadikan instrumen dalam penelitian. 

2. Deskripsi Data Instrumen Tes 

Uji instrumen tes dilakukan pada kelas VI-C dan Husnarika Febriani, S.Si, M.Pd. 

sebagai validator untuk memvalidasi tes yang akan digunakan pada tes hasil belajar IPA siswa. 

Dari hasil perhitungan validasi tes lampiran 10, dengan rumus Korelasi Product Momen 

ternyata dari 20 soal dalam bentuk pilihan ganda yang diujikan dinyatakan 11 soal valid dan 9 

soal tidak valid. 



 

 

Setelah perhitungan validasi diketahui maka selanjutnya dilakukan perhitungan 

reliabilitas. Dari hasil perhitungan reliabilitas lampiran 12, dengan menggunakan rumus K-R 20 

diketahui bahwa istrumen soal dinyatakan reliabel. Langkah selanjutnya adalah menghitung 

daya beda tiap soal. Setelah dilakukan perhitungan daya beda lampiran 15, terdapat 9 soal 

dengan kriteria baik, 7 soal dengan kriteria cukup, dan 4 soal dengan kriteria jelek. Langkah 

terakhir adalah dengan menghitung tingkat kesukaran dari tiap soal. Dari hasil perhitungan 

tingkat kesukaran soal lampiran 15, maka soal dinyatakan 11 soal dengan kriteria sedang dan 9 

soal dengan kriteria terlalu mudah. 

Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya beda soal 

maka peneliti menyatakan 10 soal yang akan diujikan pada tes hasil belajar IPA siswa.   

Tabel 4.1. Rekapitulasi validitas reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal 

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keputusan 

1 Valid Reliabel  Baik Sedang Terima 

2 Valid Reliabel  Baik Terlalu Mudah Terima 

3 Tidak Valid Reliabel  Cukup Terlalu Mudah Tolak 

4 Tidak Valid Reliabel  Cukup  Sedang Tolak 

5 Tidak Valid Reliabel  Baik  Sedang Tolak 

6 Tidak Valid Reliabel  Cukup  Terlalu Mudah Tolak 

7 Valid Reliabel  Jelek  Terlalu Mudah Terima 

8 Tidak Valid Reliabel  Baik Terlalu Mudah Tolak 

9 Tidak Valid Reliabel  Baik Sedang Tolak 

10 Valid Reliabel  Cukup Sedang Terima 

11 Valid Reliabel  Jelek Terlalu Mudah Terima 

12 Tidak Valid Reliabel  Baik  Sedang Tolak 

13 Tidak Valid Reliabel  Jelek Terlalu Mudah Tolak 

14 Valid Reliabel  Baik Sedang Terima 

15 Tidak Valid Reliabel  Baik Terlalu Mudah Tolak 

16 Valid Reliabel  Cukup Sedang Terima 

17 Valid Reliabel  Cukup Sedang Terima 

18 Valid Reliabel  Baik Sedang Terima 

19 Valid Reliabel  Jelek Sedang Terima 

20 Valid Reliabel  Cukup Sedang Terima 

 

 



 

 

3. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebanyak 10 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. 

Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas eksperimen diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Kontekstual. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan post-

test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 soal dengan penilaian menggunakan 

skala 100. 

Hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

Statistik Pre-test Post-test 

Jumlah Siswa 

Jumlah Soal 

Jumlah Nilai 

Rata-Rata 

Standar Deviasi 

Varians  

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

34 

10 

1570 

46,18 

11,01 

121,301 

60 

30 

34 

10 

2730 

80,29 

13,37 

178,699 

100 

60 

 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pre-test 46,18 dengan standar deviasi 11,01 dan setelah 

diajarkan dengan model pembelajaran Kontekstual, diperoleh rata-rata 80,29 dengan standar 

deviasi 13,37. 

 

 



 

 

4. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Untuk kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre-test 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 10 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 

skala 100. Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas kontrol diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 soal dengan penilaian menggunakan skala 100. 

Hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol 

Statistik Pre-test Post-test 

Jumlah Siswa 

Jumlah Soal 

Jumlah Nilai 

Rata-Rata 

Standar Deviasi 

Varians  

Nilai Maksimum 

Nilai Minimum 

36 

10 

1090 

30,28 

13,41 

179,921 

50 

10 

36 

10 

2480 

68,89 

14,10 

198,730 

90 

40 

 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, 

diperoleh nilai rata-rata pre-test 30,28 dengan standar deviasi 13,41 dan setelah diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional, diperoleh rata-rata 68,89 dengan standar deviasi 14,10. 
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B. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap tes hasil belajar siswa, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Salah satu teknik dalam uji normalitas adalah teknik liliefors, yaitu suatu teknik uji analisis 

persyaratan sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji normalitas ini mengambil nilai tes hasil belajar IPA 

siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sampel dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung < 

Ltabel. Berikut hasil analisis normalitas pada masing-masing kelas. 

a. Hasil Belajar IPA Siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kontekstual (Kelas Eksperimen) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk data nilai pre-test pada kelas eksperimen 

yaitu kelas yang diajar dengan model pembelajaran Kontekstual pada hasil belajar IPA siswa 

diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,150 dan nilai Ltabel sebesar 0,152. Karena Lhitung < Ltabel = 0,150 < 

0,152. Hasil perhitungan uji normalitas  untuk data nilai post-test pada kelas eksperimen yaitu kelas 

yang diajar dengan model pembelajaran Kontekstual pada hasil belajar IPA siswa diperoleh nilai 

Lhitung sebesar 0,150 dan nilai Ltabel sebesar 0,152. Karena Lhitung <  Ltabel = 0,150 < 0,152. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sampel pada hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Kontekstual memiliki sebaran normal. 

b. Hasil Belajar IPA Siswa yang diajar dengan Pembelajaran Konvensional (Kelas Kontrol) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk data nilai pri-test kelas kontrol yaitu 

kelas yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada hasil belajar IPA siswa diperoleh Lhitung 

sebesar 0,135 dan nilai Ltabel sebesar 0,147. Karena Lhitung < Ltabel = 0,135 <  0,147. Hasil 

perhitungan uji normalitas untuk data nilai post-test kelas kontrol yaitu kelas yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional pada hasil belajar IPA siswa diperoleh Lhitung sebesar 0,135 dan nilai 

Ltabel sebesar 0,147. Karena Lhitung < Ltabel = 0,135 < 0,147. Dengan demikian dapat disimpulkan 



 

 

bahwa sampel pada hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional 

memiliki sebaran normal. 

 

Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 

Pre-test 34 0,150 0,152 Berdistribusi 

Normal 

Post-test 34 0,127 0,152 Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 

Pre-test  36 0,135 0,147 Berdistribusi 

Normal 

Post-test 36 0,131 0,147 Berdistribusi 

Normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data-data bersifat homogen atau 

tidak. Adapun  kriteria penerimaan bahwa suatu data bersifat homogen atau tidak dapat diketahui 

dengan rumus sebagai berikut. 

Jika Fhitung < Ftabel maka data homogen. Uji homogenitas dilakukan pada hasil belajar IPA 

siswa dapat dilihat pada lampiran 20. 

Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas untuk  

Kelompok Sampel Pre-test dan Post-test 

Kelompok  Kelas  Fhitung Ftabel Keputusan  

Pre-test 
Eksperimen 

0,674 1,768 Homogen 
Kontrol 

Post-test 
Eksperimen 

1,171 1,768 Homogen 
Kontrol 

 



 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data penelitian tersebut berdistribusi normal dan 

homogen, maka telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian hipotesis.  

C. Hasil Analisis Data/ Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t, hasil perhitungan pada lampiran di 

peroleh thitung = 3,607 . Karena nilai ttabel belum di ketahui, maka nilai ttabel 1,995. Ternyata nilai thitung 

> ttabel (3,607  > 1,995). Karena nilai thitung  > ttabel maka dapat di simpulkan bahwa Ha diterima dan 

H0 di tolak.  

Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Model   Pembelajaran Kontekstual 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan . 

H0   Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Model Pembelajaran 

Kontekstual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan 

Percut Sei Tuan. 

D. Pembahasan Hasil Analisis 

Penelitian yang dilakukan di MIS Al-Manar ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 46,18 dan untuk 

kelas kontrol adalah 30,28. Bersadarkan pengujian homogenitas yang dilakukan diperoleh bahwa 

kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 

Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa diberikan pembelajaran 

yang berbeda pada materi gaya dan pesawat sederhana. Siswa pada kelas eksperimen diajarkan 

dengan model pembelajaran Kontekstual dan siswa pada kelas kontrol diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Adapun nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen adalah 80,29 



 

 

sedangkan pada kelas kontrol adalah 68,89. Dari pengujian yang dilakukan melalui post-test yang 

diberikan, diperoleh bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen.  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa H0 ditolak. 

Pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 68, berdasarkan tabel distribusi t di dapat 

bahwa ttabel = 1,995. Selanjutnya dengan membandingkan harga hitung dengan harga tabel diperoleh 

bahwa thitung > ttabel yaitu 3,067  > 1,995.  Hal ini berarti Ha atau tolak H0 yang berarti rata-rata hasil 

belajar yang diajar dengan model pembelajaran Kontekstual lebih itnggi dari pada rata-rata hasil 

belajar yang diajar dengan pembelajaran konvensional di MIS Al-Manar Tembung Kecamatan 

Percut Sei Tuan. 

Dengan demikian, Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan hasil belajar IPA siswa yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstual lebih tinggi dari pada siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada taraf signifikan 0,05. Artinya sebelum diterapkan 

model pembelajaran Kontekstual kegiatan belajar mengajar masih terfokus oleh guru. Akan tetapi 

setelah diterapkan model pembelajaran Kontekstual untuk kelas eksperimen proses pembelajaran 

lebih aktif, siswa dapat belajar secara langsung, menyenangkan dan siswa lebih cepat memahami 

pembelajaran dibanding kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah. Hal ini terbukti 

dengan beberapa faktor, diantaranya siswa lebih semangat dengan adanya model pembelajaran 

Kontekstual. Model pembelajaran Kontekstual menumbuhkan semangat belajar dan perhatian yang 

lebih serius, serta mengurangi rasa kejenuhan pada siswa.   

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kontekstual 

dapat mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan.  

 

 

  



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan, 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran Kontekstual terhadap hasil belajar IPA siswa, dilakukan pada kelas 

eksperimen yaitu kelas (VA). Subyek yang diteliti sebanyak 34 siswa di MIS Al-Manar Tembung pada 

tanggal 27 Maret s.d. 03 April 2018. Penggunaan model pembelajaran Kontekstual pada kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan yaitu guru mengembangkan pemikiran siswa dengan mengkaitkan materi 

gravitasi dan magnet pada kehidupan sehari-hari siswa, kemudian bertanya jawab untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa, selanjutnya siswa melakukan kegiatan menemukan sendiri 

konsep tentang gravitasi dan magnet, kemudian siswa diorganisasikan kedalam beberapa kelompok 

untuk mengerjakan LKS, guru memodelkan percobaan tentang gravitasi dan magnet, kemudian 

penilaian siswa berupa penilaian Authentic Assessment. 

2. Hasil belajar IPA pada kelas eksperimen (VA) dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstual 

diperoleh rata-rata nilai tes akhir (post-test) 80,29  sedangkan pada kelas kontrol (VB) dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata tes akhir (post-test) sebesar 68,89. 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstual memiliki hasil belajar yang lebih 

baik. 

3. Berdasarkan uji statistik t pada data post test bahwa diperoleh model pembelajaran Kontekstual 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa  materi gaya dan pesawat sederhana kelas V 

MIS Al-Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan. Berdasarkan hasil perhitungan uji t dimana thitung 

> ttabel yaitu 3,607 > 1,995 (n = 34) dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan terima Ha dan 

tolak H0. 

 

 

 

 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dituliskan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, sekolah disarankan agar menerapkan model pembelajaran Kontekstual secara 

berkesinambungan. 

2. Bagi guru, guru dituntut untuk dapat lebih memahami karakteristik siswa yaitu dengan memahami sifat 

yang dimiliki anak dan memahami siswa secara perorangan serta tingkat kemampuan siswa agar model 

pembelajaran Kontekstual dapat diterima dengan baik. 

3. Bagi siswa, siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas serta selalu 

belajar dengan lebih giat lagi. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan juga menjadi bahan koreksi 

bagi penyempurnaan penyusunan penelitian selanjutnya, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca. 
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